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(MOLLUSCA, PELECYPODA : CORBICULIDAE)
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PENDAHULUAN

Penelitian mengenai aspek-aspek biologi remis
marga Corbicula yang ada di Indonesia dapat dika-
takan masih amat sedikit. Beberapa aspek yang
telah dikerjakan antara lain mengenai sistimatiknya
(Benthem Jutting 1953 dan Djajasasmita 1977) dan
bebeiapa aspek ekologinya oleh Budiman &
Djajasasmita (1979). Tulisan ini menguraikan hasil
penelitian lanjutan Budiman & Djajasasmita (1979)
dengan tekanan pada aspek-aspek sifat kelamin, pe-
mijahan dan pertumbuhan larva remis Corbicula
javanica dari perairan sekitar Bogor.

BAH AN DAN CARA KERJA

Sebanyak 25 remis dari kolam Kebun Raya dan
100 remis dari Situ Ciletuh dikoleksi setiap minggu-
nya. Tiap remis yang dikoleksi diukur panjang, le-
bar dan tinggi cangkangnya, dengan ketepatan 0,05
mm. Pemeriksaan gonad dan lembaran insang di
bawah mikroskop stereo dilakukan untuk pemerik-
saan sifat kelamin dan penentuan musim pemijahan.

Pengamatan perkembangan larva dilakukan ter-
hadap larva yang masih dierami pada lembaran-lem-
baran insang induknya. Untuk mengikuti pertum-
buhannya, pengamatan juga dilakukan terhadap
larva yang secara paksa dilepaskan dari insang in-
duknya. Larva-larva ini dipelihara di dalam tabung
kaca yang dialiri udara. Pengamatan dilakukan tiap
hari pemeliharaan di bawah mikroskop stereo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya, berdasarkan sifat kelaminnya,
kerang-kerangan atau Pelecypoda terbagi atas dua
bagian besar. Satu golongan mempunyai sifat kela-
min ganda (monoecious) sedang golongan lainnya
termasukjenis-jenisberkelamin terpisah (dioecious).
Pada remis marga Corbicula, kedua sifat kelamin di
atas berlaku, tergantung padajenisnya (Sinclair &
Isom, 1963). Bahkan Miyazaki, dalam Sinclair &
Isom (1963), telah memperincinya dengan menam-

bahkan sifat-sifat pemijahan lainnya. la membagi-
nya menjadi tiga golongan, yaitu (1) Corbicula air
tawar yang mengerami telur, larva tidak plankto-
nis - monoecious, (2) Corbicula air tawar yang ti-
dak mengerami telur, larva tidak planktonis - di-
oecious, dan (3) Corbicula air payau yang tidak
mengerami telur, larva planktonis - dioecious.

Dari pengamatan, terlihat bahwa Corbicula java-
nica termasuk ke dalam golongan pertama menurut
peTnbagian Miyazaki. Sifat yang demikian ini juga
dikuatkan oleh Fretter & Graham (1964) yang me-
nyatakan bahwa pada umumnya, Pelecypoda yang
berkelamin ganda mengerami telurnya dalam lem-
baran insangnya. Keadaan ini berbeda >'dengan
Benthem Jutting (1953) yang menyatakan bahwa
C. javanica berkelamin terpisah. Hasil pengamatan
memperlihatkan bahwa dari sekitar 4.800 contoh
yang diperiksa, 97% di antaranya memperlihatkan
kehadiran telur dan sperma secara bersama-sama
dalam satu gonad. Porsi telur dan sperma ini umum-
nya dalam keadaan berbanding terbalik. Sedang 3%
lainnya hanya berisi sperma saja, tanpa ditemui te-
lur sama sekali. Remis yang hanya mengandung
sperma ini mempunyai kisaran panjang antara
9,85 - 24,15 mm, dengan jumlah terbanyak pada
ukuran antara 11 — 16 mm.

Keadaan yang terakhir ini mengundang dugaan
adanya kelamin terpisah disertai proses terjadinya
pergantian kelamin yang melewati masa hermapro-
dit. Hal yang demikian ini umum terjadi pada Pele-
cypoda laut seperti beberapa jenis suku Ostreidae
(Galtsoff, 1964) atau Andara senilis (Yolaye,
1974). Akan tetapi, pada jenis-jenis di atasdiketa-
hui terdapat keteraturan waktu atau ukuran da-
lam proses perubahan kelamin tersebut. Sebagai
contoh, pada A. senilis, perubahan kelamin dari
jantan menjadi betina selalu terjadi pada waktu in-
dividu berumur sekitar 5 bulan. Sedangkan pada C.
javanica, sebaran ukurannya, yang berkorelasi posi-
tif dengan umur, demikian luas. Dari uraian di atas,
dua dugaan dapat dikemukakan, yaitu (1) C. java-
nica mempunyai kelamin terpisah dan dapat ber?
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ganti kelamin, dengan catatan bahwa ukuran remis
pada waktu pergantian kelamin tidak menentu dan
mempunyai masa hermaprodit yang lama, atau (2)
berkelamin ganda, dengan catatan waktu pelepasan
telui dan sperma selalu terjadi secara bergantian.
Beidasarkan dugaan (2), suatu keadaan dimana go-
nad hanya berisi sperma dapat terjadi. Pada saat itu
telur baru saja dilepaskan seluruhnya sehingga ha-
nya bersisa sperma. Berdasarkan analisis di atas,
walaupun masih bersifat sementara sambil menung-
gu penelitian histologis, untuk sementara dapat di-
nyatakan bahwa C. javanica mempunyai kelamin
ganda.

Bentuk telur dan sperma C. javanica (Gambar
1 G — H) ternyata amat mirip dengan C. manillen-
sis sebagaimana yang telah diuraikan oleh Villadolid
& Rosario (1930). Telur muda berbentuk segiba-
nyak akibat letaknya yang berdesak-desak di dalam
folikel. Apabila diuraikan, bentuknya akan rnenjadi
bulat dengan ukuran antara 20 sampai 50 mikron.
Sedangkan telur masak juga berbentuk bulat de-
ngan ukuran yang lebih besar, antara 100 sampai
160 mikron. Telur yang masak dapat ditandai de-
ngan terlihatnya inti telur. Sperma berbentuk koma
tanpa hadirnya flagela sebagaimana pada C. sandai
atau C. leana (Sinclair & Isom, 1964). Dari penga-
matan, sperma secara individu sangat rendah aktivi-
tasnya. Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh ba-
gian sperma yang meruncing terlihat amat lemah.
Pada gonad campuran yang padat, seringkali ditemui
bentukan kumpulan sperma yang tidak teratur, ba-
ik bentuk maupun ukuran yang diduga spermato-
zeugma (Gambar 1 i). Spermatozeugma ini terlihat
selalu melakukan gerakan-gerakan. Dengan bentuk-
an ini, sperma yang gerakannya lemah dapat ter-
angkut jauh dan dapat masuk melalui "pallial ovi-
duct" remis lainnya dan membuahi telur yang su-
dah masak.

Sebagaimana telah diungkapkan oleh Budiman
& Djajasasmita (1981), pemijahan C. javanica ter-
jadi sepanjang tahnn. Perbedaan yang ada dari dua
tempat pengamatan adalah perbedaan jumlah indi-
vidu yang mengerami larva pada lembaran-lembaran
insangnya. Hasil perhitungan memperlihatkan bah-
wa rata-rata, tiap bulannya, 43% remis asal. Situ
Ciletuh berada dalam kondisi demikian. Sedangkan
remis asal Kebun Raya hanya mencapai angka 13%
saja. Puncaknya terjadi pada bulan Juni (52%) un-
tuk Situ Ciletuh dan bulan Juli (58%) untuk kolam
Kebun Raya. Kondisi ini ada kaitannya dengan pe-
nampilan gonad yang berbeda dari kedua tempat.

Remis :asal Kebun Raya selalu menampilkan gonad
yang "kurus", dan kurang padat. Sedangkan remis
asal Situ Ciletuh umumnya "gemuk" dan padat ber-
isi telur dan sperma.

Pengamatan perkembangan larva dilakukan de-
ngan dua cara. Pertama adalah dengan mengamati
tingkat-tingkat larva yang dierami pada lembaran-
lembaran insang induknya, hingga pelepasannya ke
perairan. Sedangkan yang kedua adalah dengan me-
ngeluarkan secara paksa larva yang ada pada insang
induk remis. Dari pengamatan cara kedua ini diper-
oleh hasil sebagai berikut (Gambar 1 A - F) :

1. Pada hari pertama terlihat trokhofor yang ber-
bentuk bulatan dengan dinding yang dipenuhi ram-
but getar. Flagelum yang kaku dan lebih besar ukur-
annya terletak di antara rambut-rambut getar. Ge-
cakan dari rambut-rambut getar ini menyebabkan
trokhofor bergerak berputar-putar secara terus me-
nerus di permukaan dasar. Beberapa di antaranya
terlihat melayang-layang sedikit di atas permukakan
dasar.

2. Pada hari kedua, setelah 20 jam kemudian, tro-
khofor umumnya sudah berubah menjadi larva
tingkat veliger. Pada stadia ini larva dilengkapi de-
ngan semacam cangkang atau cangkang awal (Disso-
conch) yang terawang dan berwarna kemerahan.
Velum, suatu bentukan lempengan yang berambut
getar, juga muncul dalam stadia ini. Gerakan-gerak-
an yang dilakukan sudah tidak selincah pada waktu
trokhofor.

3. Pada hari ketiga, hampir semuanya sudah men-
capai tingkat veliger. Velum dari sebagian veliger
terlihat sudah mulai menciut, bahkan beberapa di
antaranya sudah hilang sama sekali. Pada masa ini,
larva sudah tidak bergerak, atau kalaupun bergerak
amat lambat sekali. Dari cangkang terawang terlihat
bentukan kaki yang mulai bergerak. Akan tetapi,
kali ini belum dikeluarkan dari cangkangnya.

4. Pada hari keempat, sebagian besar veliger sudah
menjadi anakan remis. Kaki di sini sudah dapat di-
gunakan untuk bergerak. Bagian jantung dan insang
mulai terlihat jelas melalui cangkang yang masih te-
tap terawang.

5. Pada hari kelima, semua veliger sudah menjadi
anakan remis.

Dari pengamatan di atas, tidak terlihat adanya
masa planktonis pada larva C. javanica. Pengetahu-
an ini didukung juga oleh pengamatan pelepasannya
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secara normal oleh induk remis. Terlihat bahwa se-
mua yang dilepaskan secara normal sudah mencapai
tingkat anakan remis yang sama bentuknya dengan
pengamatan hari keempat dan kelima. Dengan de-
mikian, masa larva dihabiskan pada lembaran-lem-
baran insang induk remis.

Dengan berhasilnya pemeliharaan larva diluar
insang induknya, dapat dinyatakan bahwa maksud
pengeraman, sampai dengan tingkat tertentu, lebih
merupakan perUndungan. Sampai dengar tingkat
trokhofor akhir, nampaknya pengeraman inime-
ngontrol proses fisiologis. Terbukti apabila larva
tingkat trokhofor awal dikeluarkan secara paksa,
banyak di antaranya kemudian menggembungdart
berwarna bening. Pada keadaan yang demikian, ge-
rakan-gerakan terlihat sangat lemah. Mereka akhir-
nya mati pada saat sudah dilengkapi cangkang awal.
Perembesan air ke dalam tubuh trokhofor nampak-
nya dapat dicegah oleh berbagai mekanisme atau
lendir yang ada pada bagian insang.

Dari hasil pengamatan sifat kelamin, pemijahan
dan perkembangan larva remis C. javanica di atas,
dapat disimpulkan bahwa :

1. Sebelum dilakukannya pengamatan histologis,
dapat dinyatakan bahwa C. Javanica mempunyai
kelamin ganda, berbeda dengan pendapat Benthem
Jutting (1953) sebelumnya yang menyatakan bah-
wa remis ini berkelamin terpisah.

2. Menguatkan Budiman & Djajasasmita (1979).
pemijahan C. javanica berlangsung sepanjang tahun.

3. Masa larva dihabiskan pada lembaran-lembaran
insang induk remis selama 4 sampai 5 hari. Pelepas-
an oleh induk sudah berupa anakan remis dan tidak
plank tonis.

4. Maksud pengeraman pada tahap veliger lebih
mengarah pada perUndungan terhadap pemangsa
daripada maksud-maksud lainnya.
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Gambar 1. Sperma, telur dan perkembangan larva Corbiculajavanica.
A - B Trokhofor, C - D Veliger, E - F Anakan,
G Telur masak, H Sperma, I Spermatozeugma.
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